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ABSTRACT

This research is aimed at explaining the domination
of English in banking termz= for Indonesian staff, and the
motivation of the users of those terms in using English
terms. The writer has tried to analize the influences of
English banking terms to the Indonesian cnes.

The data are collected and analized trough the usze of
dictionary of bank term, the distribution of questicunaire to
bank officers who work for Bank Hiaga and Bank Arta Prima.
The ecolllected data are then analized by descriptive method.

Based on the research, the writer has found out some
forms of the language influence of English against Indonesian
terms of banking and the motivation of the term users to
choose English terms instead. In this case, the use of
English terms is moztly because Indonesian can not matelh the
contex they refer to. As an Economics World Institution.
bank should be supported by the accurate terms to explain the
rules, decisions,. and products in their working area. English
as one of widely used languages remailnsz as the propsr
language of Dbanking terms. On the other hand bahasa
Indonesia as our national language, must be developed to

anticipate the domination of the English in the area above by

fencouraging people to find matches of Indonesian terms.
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BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penulisan

Seiring dengan makin marak dan makin berkembangnya
penggunaan perbankan dewasa ini, perkembangan diberbagai
bidang wang berkalitan dengan hal itu Jjuga ikut terpacu.
Eomputerisasi misalnya, merupakan salah satu kiat
perbankan dalam memenuhi kebutuhannya.

Bisnis perbankan yvang diketahui oleh masyarakat
awam selama ini selalu diidentikkan dengan piranti-
piranti akuntansi dan matematlis saja. Lebih dari itu
sebanarnya dunia perbankan Jjuga menggunakan piranti-
piranti kebshasaan vang cukup kompleks.

Hampir S bank dalam pengoperasiaannya
menggunakan istilah-istilah dan singkatan yang memerlukan
penjelasan. Istilah-istilah itu sendiri dalam
keberadaannya tidak terbatas pada istilah Indonesia saja
tapi dari berbagal sumber bahasa. Bahasa Inggris
merupakan salah satu sumber yang banyak digunakan dalam
dunia perbenkan., khususnyva di Indonesia. Bahkan bahasa
Inggris begitu dominan dibandingkan bahasa-bahasa
lainnva.

Berdasarkan kenyataan tersebut penulis ingin
melihat dan menganalisa dunlia perbankan dari dimensi
ilmu yang penulis tekuni, yakni kebahasaan; dan menitik
beratkan pada istilah-iztilah umum dalam dunia perbankan

vang menggunakan bahasa Inggries dan  bentulk-bentuk wvang



mengalami keterpengaruhan bahasa Inggris. Hal ini
dipandang perlu sebab sebagian besar konsumen Jasa
perbankan tersebut adalah remakai bahasa Indonesia.
Sepertli kita ketahui fungsi bahasa secara umum adalah
sebagal sarana atau alat komunikasi, seperti YANE
diungkarkan oleh Sapir (1921), bahwa bahasa adalah,
A purely  human aitd  non instinctive e tirod or
cospitinticating ideas. emotion, and dezires, by wmeans of a
syaten of voluntarily produced sypmbols™.

Bahasa adalah =alah =satu cara manusia untuk
mengkonsumsikan ide-idenva, emosi dan kehendaknyva secars
sukarela dengan menggunakan sisztem simbol.

Karena bahaza adalah alat komunikasi meka pengguna
beahasa dituntut untuk tahu dan mengerti akan bahasa yang
digunakannya agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
proses komunikasi.

Istilah perbankan yvang menggunakan bahasa Ingeris
perlu dipahami dengan jelas oleh para pemakainyva, baik
oleh kalangan perbankan dan para mahasiswa yang bergelut
dalam bidang perbankan ini. Dari kalangan perbankan,
termasuk pimginan dan karvawan; dituntut wuntuk dapat
memberi pelayeanan yang memnuaskan para nasabah dalam
berbagal bentuk pelavanan yang tidak terbatas hanya pada
bagaimana mengamankan uang nasabah, tetapi juga dituntur
untuk dapat menldelaskan iztilabh-istilalh wang digunakan
khususnya yang berbahasa Inggris. Bagl mahasiswa Sozora

Inggrizs wyang mengambil sub jurwszan bahasa Ingagris,. hal
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ini =adalah =salah satu masalah kebahasaan vang cukup
menarik untuk di teliti.,

Selain permasalahan  pemahaman igtilah-istilah
berbahasa Inggris tersebut, hal lain yang penulis anggap
penting Juga adalah dampak penggunaan istilah-iatilah
Inggrie yang ¢ukup banyak dalam dunia perbankan yang
berbahasa Indonesia.

Dampak istilqh—iatilah azing yang cukup banyak
dalam dunia perbankan tersebut dapat dibagi menjadi 2
bagian vakni, berdampak positif bila istilah-istilah
tersebut dapat menjadi tatanan PBahasa Indeneslia. Dan
berdampak negatif apabila istilah-iestilah tersebut dalam
penggunaannye hanya mengaburkan makna atau membentuk
igtileh-istilah wang rancu. Kerancuan inli dapat timbul
Jjika pengEunaan bahasa slfatnya baerlebih=lebihan.
Hisalnya, FRekening Pak A, sudah diblocked account. Fada
bentuk kalimat ini, menunjukkan pemakalan istilah wvang
mubassir, karena blocked account sudah menjelaskan
rekening wang diblokir, sehingga bila kalimat di atas
dinalarkan akan seperti berikut, rekaning Pak A sudah
rekening dibleokir. DM samplng itu penggunsan ewalan “"di”
pada istilah di-blocked adalah bentuk yang rancu karens
fungsl awelen "d1" disini adalah bentuken dasar dari
bentuk pesif dalam tatanan satruktur bahasa Indonesia,
sedengkan fungel akhiran "ed” dalam bahasa Inggris Jjuga
dapat herfungsi sebagal pembentuk kata atau kalimat

pasif. Jadi bentuk yang benar darl kalimat tersebut




1._2.

1.3.

adalah, “Rekening Pak A sudah diblokir”. Hal lain Jjuga
vang membuat kerancuan peristilahan adalsh memandang
situasi berbahasa dalam arci tidal: kontekstual

sgituasional.

Alasan Pemilihan Judul

Setelah penuliz melihat Ienomena vyang telah
diuraikan pada latar belakang penulisan, maka penulis
tertarik untuk menganalisa "Istilah-Istilah Inggris Dalam
Dunia Perbankan Indonesia”.

Masalah ini menarlk buat penulis karena masalah
reristilahan adalah masalah kebahasaan vyang aktual
sekaligus penting khususnya dalam perkembangan dan
peéngembangan suatu bahasa. Begitu banyaknya istilah-
iztilah perbankan yang berbahasa Ingerils dalam dunia
Ferbankan kita, tentunya hal ini memerlukan antisipasi
khusus, wyang mana penulis maksudkan adalah sejauh mana
bahasa Indonesia siap menerima istilah-istilah tersebut.
Dan terhadap pengguna istilah-istilah tersebut apakah
mereka Jjuga siap dan dapat menggunakan istilah-istilah
tersebut dengan tepat dan benar. Hal-hal tersebut menaril
perhatian. penulis untuk membahas masalah vang termaktulb

dalam judul skripsi ini.

Batasan Masalah
Masalah yang alan dibahaz dalam tulisan ini

terbatas pada masalah kebahazaan saja. bukan maaslak




perbankan secara wumum., khususnya keberadaan istilah-
igtilah perbankan berbahasa lIngeris dan pengaruhnya
terhadap tata peristilahan di Indonesia. Dalam hal ini
penulis mencoba menjawab pertanyaan mengapa istilah-
istilah Inggris dominan dalam dunia perbankan kita? dan
vang kedua dampaknyva bagaimana terhadap tatanan bahasa
Indenesia sebagai bahaza baku. Pertanyaan ini didasarkan
pada ’ begitu banvaknya bentuli=bentul keterpengaruhan
bahasa yang tampak dalam tata peristilahan bahasa kita,
kEhususnya istilah-istilah perbankan.
Misalnya =saja istilah-istilah berikut ini

- Niaga Cash

- Credit card

- Debitur

- Cogtumor Filow

- Financial Audit

= Clearing ﬁbusﬁ

= dan lain-lain

Istilah-istilah tersebut bila kita kaji satu
rergatu bentuknya akan sepertl berikut ini -
Niaga Cash, adalah salah s=atu bentuk istilah vyangz
dikeluarkan oleh salah matu bank swasta di Ujung Pandangz,
vaitu produk ATHM (Automotik Teller Machine) darvi Bank
Miaga vang kalau dilihat secara struktur bahasza mengikuti

struktur murni bahasa Inggris.




- Credit Card = kartu kredit, adalah =zalah satu istilah
umum perbankan yvang berbahasa Inggris, vang dikalangan
rengguna bahasa di Indenesia fstilah inl sudah =angat
popular sehingga Credit Card lebih sering d1 gunakan dari
pada istilah kartu kredit. Demikian pula halnyva dengan
debicur = debitur, custuwer fleow = srus, pelanggan,
Fipancial audit = badan pemeriksa keuvangan. olearing
Houze = lembaga clearing , dalam pengoperasian istilah
ini bentuk aslinyva, istilah berbahasas Inggrls tersebut
lebih popular dan lebih =ering digunakan darl padse
istilah berbahasza Indonesia. Melihat fakta-fakta ini maka
renuliz=s berkeaimpulan bBahwa perlu dilakukan kajian khusus
dari masalalh terssbut, khususnya motivaszi berbahasza dan
mengapa istilah asing itu lebih sering digunakan dalam
rengoperasian istilah perbankan.
Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapal dalam karva tuliz ipi
adaelah, terhadap para pengsuna vanasa rerbenkan. penalis
mencaba  menunjukkan betapa pentingnya pemshzman  konssp-
kansap kebahassan wvang matang Zabe lum mengsunakan
iztilah=istilah khusuz wyang pemakainys kadaﬁg bingung
juza mengzgunakannya. HEadang pengguna bahaza -mengounakan

izfilah-istilah a=zing dengan alazan wnkbulk l1ahih

kemunikatlif, radahal pada prakteknva merelia tidalk
memieraleh  gambaran vang jelas dari istilaob vane mereka
aunakan, apakah ketidak Jolazan ttu dialams = ]k D et iy

bicara {(pendangar) atan L senbicsaes Ia aeadisg,




3.6

Terhadaﬁ para mahasiswa yvang bergelut dalam bidang
kebahasaan, penulis ingin menunjukken salah satu fenomena
kebahasaan yang cukup menarik untuk diteliti.

Penuliz juga mencoba mengungkapkan motif dari
berbagal banvaknya istilah asing dalam dunia perbankan
kita dan meotif pengguna istilah untuk lebih ecenderung
mengeunakan istilah-istilah asing dari pada istilah
Indonesia.

Mencoba mengangkat beberapa bentuk keterpengaruhan
bahasa khususnya tentang pembentukan istilah perbankan
dalam struktur bahasa Indonesia yang dipengaruhi oleh

struktur bahasa Inggris.

Metode Penulisan
Untuk mengunpulkan data vyang dibutuhkan dan
mengahalisa masalah dalam tulisan ini, penulis
menggunakan metode sebagai berikut
1.5.1. Pendekatan Kepustakaan
Panullis akan mempelajari beberapa bentuk
taks vang berkaitan éengan masalah vang dibahas.
1.5.2. Penelitian Lapangan
Penulis akan mengadaksan penelitian di
bebearapa bank di kotamadya Ujung Pandang, yakni di

Bank Miaga dan Bank Avta Prima.




1.6.2.1.

Y522

1.5.2.3.

1.5.2.4.

Variabel Yang Digunakan
- Independen Variabel
Melalui wariabel ini, penulis mencoba
mengungkapkan istilah-istilah perbankan
baik wvang bhersifat umam maupun  yang
bersifat khusus.
- Dependen Variabel
Melalui wariasbel ini penulie ingin
mengetahul istilah-istilah Indonesia
yvang mengalami bentuk keterpengaruhan
bahass Inggris dan istilah=-isgtilah yang
berstruktur Bahasa Inggris itu sendiri.
Populasi
Fopulasi penelitian ini adalah Xkaryvawan
Yang bekerja pada bank yang telah
disebutkan di atas, yaknl karyawan Bank
Hiaga dan Bank Arta Prima.
Sampel
Penulizs membatasi sampel hanva 10 orang,
darli sekian banyak karyawan setiap bank
dan kemudian mengacaknya secara random.
Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan berdazarkan
Kamus Istilah akuntansi (Inggria-

Indoneaia), oleh IGH 5.1 Seetrisnc As,

R i b ey



Kamus Ekconomi Bisnis Dan Perbankan, oleh
T. Quritno, Kamus Perbankan (Inggris-
Indonesia) oleh Drs. O.F. Simorangkir,
dkk., Kamus Praktis Istilah Ferbankan,
oleh Drs. Aryono Suyono, serta hasil
kuisioner dari para sampe 1 dari
penelitian.

1.5.2.5. Analisa Data

Analisa data akan dilakukan dengan
menggunanakan metode deskriptif, yakni
mencoba mengangkat fenomena-fencmena dan
fakta vang berhubungan dengan Judul
gkripsil ini.

1.6. Komposisi Bab.

Skripsl ini terdiri dari empat bab., Bab pertama
berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakeng
penulisan, alasan pemilihan Jjudul, batasan masalah,
sasaran penulisan metode penulisan, kompo=isi bab. Bab
kedua berisi ;iﬂﬂggan teori yang terdiri dari deskripsi
tentang hﬂikr fung=si umum bahasa, kedudukan dan fungsi
umum bahasa asing, pembinaan dan pengembangan bahasa
asing, bahsa Indonesia dan pembalkuannya, motivasi
berbahasa asing, keterpengaruhan berbahasa, istilah dan
peristilahan. Bab ketiga berisi presentasl dan analisis

data dan bab keempat tentang keaimpulan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1. Depkripal Tentang Bank

Bank adalah suatu badan yang erat kaltannya
dengan wuang. Fada awalnyva proses pertukaran yang
terjadi dalam mazsyarakat, dilaksanakan tanpa
PERNgEUNaan uwang. Dalam proses pertukaran YATE
demikian, barang=-barang dan jasa dapat dipertukarkan
gecara langsung vang =aling dibutuhkan oleh pihak-
pihak yang bersangkutan, ini disebut dengan barter.

Bagaiman perkembangan secara barter, pada
awalnya maayarakat membuat barang-barang hanvalah
untuk memsnuhi kebutuhannyva sendiri, akan tetapi jika
dalam proses produksi itu timbul rintangan-rintangan,
maka terpaksalah harus diadakan pertukaran-pertukaran
dengan anggota—-anggota darl kelompok lain. Perubahan-
perubahan terus terjeadi dalam pertukaran int.
Akhirnva merseka menyadari bahwa hanya dengan
memproduksi sejenis barang yang dapat dipertukarkan
dengan barang-barang kelompok lainnys, yang akan
mempermnudah dan menguntungkan mereka satu sama lain,
maka dibentuklah satuan ukuran nilal (standar nilai},
terbentuklah uang {(=tandar uang).

HMelihat akan besarnya fungsi dﬁn nilai wang

dalam pertumbuhan perekonomian manus i, maka

19




dibentuklah bank, yang berfungsi untuk menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyvalurkannya kepada mazyarakat dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup orang banvak.

Hank calam perkembangznnya Juga tiﬁuk
terlepas dari perubahan-perubahan dan perkembangan
disekelilingnya. termasuk perkembangan dibidang ilmu
pengetahuan, [lou perbankan dan ilmu matematis serta
akuntansi, adalah hal yang sangat erat kaltannya. Dan
satu hal legi yang Juga terkait dengan hal perbankan
ini adalah masalah kebahasaan. Dalam pengoperasiannya
bank menggunakan simbol-simbol serta l1astilsh-istilah
tersendiri, VARE sifatnya untuk mempermudah
pengoperasian kerjanya.

Simbol-simbol dan i=stilah-istilah tersebut
memer lukan penjelas=zan vang tentunya harus didasarkan
pada pengertian dan pengetahuan yang memadal, yang
tentunya hal ini erat kaitannya dengan ilmu
kebshagsaan. Tulisan ini lahir untuk membahas sebagian
kecil dari sekian banyak masalah kebshasasn dalam
dunia perbankan khususnya istilah-istilah perbankan
berbaheza Inggris dalam dunia perbankan di Indonesia.
Dengan harapan agar skripsi inl dapat memberi sedikit
masukan bagl =egenap pengguna istilah perbankan pada
khususnya dan pemakal bahasa Indonesias pada umumnya,

penulil= mencoba mengkall masalah ini.
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2.2, Fungsel Umum Bahasaa

Fungsi umum bahasa adalah =mebagail alst atau

sarana yvang digunakan oleh manusia untuk berhubungan
dan berkomunikasi dengan sesama pengguna bahasa, dan
sekaligus sebagal lambang scsial umat manusia. Bila
berbicara tentang bahasa dan komunikasi, tentunya
sebagal masyarakat bahasa, perlu memahami arti
ataupun batasan dari definisi itu sendiri.
HWebstar dalam bukunya, (Hew Collegs Dictionary
1981:2258), membeari I batasan sebagal berikut,
“Communiceticn by which Infoprmation 1If exchanged
he Enesn] ingdividual throwugh & 2 compon  sSPS0S of
symbols, =ign cr bellaviour.

Kemunika=i adalah =uatu proses dengan mMania
suaty proses informasi antars individual ditukarkan
melalul sistem simbol, tanda, =atau tingkah laku yang
bersifat umuam.

Dari definisi tersebut komunikasi bila disimak
lebhih Jauh adalah percsesz yang melibatkan, 1. pihak
vanz berkemunikasi, Z. Informa=z! yang dikomunikasi-
kan. 4. Alat komunikesi. Hanusia tidak depat
melepaskan ketiga Tfakter di  atas sebagai makhluk
informasi.

Tig ] =m peranannya  sebhagal g |at e Kasl

bahasza dapat dilihat dari dua hal., yaity verbnl  AXn
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apn  verbal, =atau linguistik dan non  linguistik.
Sebagai baha=a varbal Brat kraitannys dengan
penggunaan speach act, atau bunyi ujaran. dan ssbagail

non verbal, erat kaitannya dengan perilakue berbahasa,

2.3. Kedudukan Dan Fungsi Bahasa Asing

Colam perkembangan dan pertumbuhan  kehidupan
pembansunan bang=a kita khususnra perkembangan hazans
kebahasazan kita, sangat sulitlah untuk mengabszikan
bahasa asing. Bagzimanapun Juga komunikasi antar
bangsa memegang peranan penting dalam  pertumbuhan
tersshut, I'am tentunya pangusassan bahzea azing
teraebut merupskan jalan supszya komunikasi ity hiss
dengan efektif melibatkan penggunasnnys imasyarakat
behasal.

i dalam hubungannyz dengan baha=za Indonesie,
bahasa-bahasa geperti bahasa Inggris, Jerman,
Belanda, dan bahasa lainnya kecuali bahasa daerah dan
melayu, berkedudukan sebagai bahasa asing. Eedudukan
it didaszarkan pada kenyataan bahwa bahaza asing
tertentu  itu diajarkan dilembaga-lembaza pendidikan
di tingkat tertentu dan dalam keadaan demlkian,
bahasa=bahaza a=zing itu tidak bersaing dengan bahasa
Indonesia. Baik =ebagei bahaza nasional maupun

gebagal bahasza negara =serta dengan bahasa-bahaan




Di dalam kedudukannya sebagal bahasa asing, bahasa
Inggris berfungzi sebagal (Chaedar Alwasilah, Sosiologil
Eahasa, 1985:17B):
1. Alat perhubungan antar bangsa.
2. Alak penbanty  pengembangan  bahasa Indonesia
menjadi bahasa modern.
' 3. Alat pemanfaatan ileu pengetahuan dan teknologi
modern untuk pembangunan nasional.
2_.4. Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Asing
Pengembangan dan pengajaran bahasa asing
khususnya bahasa Ingegris bertujuan meningkatkan ma b
pengajaran bahasa asing sedemikian rupa sehingga bahasa
asing terutama bahasa Ingsris hanar-banar dapat
dipergunakan sebagal (Chaedar Alwasilah, Sosiologi Bahasa,
1885:175):

- Alat penggalian dan pengambangan ilmu pengetﬂﬁuan,
kebudavaan dan tekneologl modern.

- Alat perhiubungan antar bangsa, alat untuk
keperluan praktis, seperti penggunaannya di bidang
kepariwisataan, perdagangan, diplomatik dan
militer.

-~ Salah satu sumbar kebahasaan untuk memperkaya

hahasa Indonesia.
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Dari penjelasan tentang keberadaan bahasa asing.
khususnya bahasa Inggris di atas, maka akan menjadl acuan
untuk melihat =ejauh mana bahaza Inggris beleh bearperan

dalam perosas pengembangan bahasa Indonesia.

2.5, BHahazsa Indonesia Dan Pembakuannya
Ferubahan =sosial budava dalam masyarakat membawa
szerta perubahan bahasa. Sebagai alat perhubungan antara
warga dan sebagal sarana penerus ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, bahasa Indonesia kian hari_ kian berkembang
sesual dengan tuntutan kehidupan masysrakat bangsa.
Mangingat pula peran vang akan dimainkan oleh bahasa
Indonesia dl Asia Tenggara, sabagai alat komunikasi antara
bang=a dibelahan bumi kita ini, sudah sapantasnyaleh
dilakukan penelitian dan penglventarisan bahasa vang
cErmat., Hasil penelitisn dan pemikiran seperti ini
diharapkan dapat membentuk kodifikasi bahasa Indonesia
modern, vang menyangkut kaidah-kaideh dan azas pemakalan
bahasa vang berfungszli sosial.
2.5.1. Ciri-Ciri Khusus Pembakuan Bahasa
Kodifikasi bahasa Indonesia akan menentulan
patokan bagi setiap penutur bahasa Indeonesia

sehingga lambat - laun dapat dihilangkan
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baik tidaknya penuturan bahasanya. Fodifikasi
penuturan bahasa dalam berbagal lapizan budava akan
menghasilkan ketentuan pemekaian vang baku dan sub
baku. Pemakaian bahasa disekitar pusat kebudayvaan
dianggap paling tinggi gengsinya. FPerumusan tentang
pemakaian yang baku ini merumuskan bahaza baku.

Ciri-ciri khusus ussha kodifikasi ini harus
mencapai suatu kestabilan bentuk wvang hidup dan lentulk
agar dapat menyesuaikan dirinya dengan  perubahan
sosial dan budaya. Hal ini akan ditujukan kepada
kestabilan dibidang ejaan dan lafal, dibidang tata
bahasa, nama dan istilah-istilah serta bidang
perkamusan,

Ciri khusus yang ke dua disebut pembabaran. Ini
renting erat kaltannva dengan penutur atau pengguna
suatu bahasa wvyang didasarkan pada situazi =zoszial
bahasa. Ini biliza dibagi atas kelowmpok dalam maswvarakat
bahasa wang dibatasi oleh geografis yang menggunakan
dialek atau ragam geografis., Jika ditinjau dari

sudut pemakaiannya maka dapat dibeadakan berbagai

selingan bahasa yang mengganbarkan antar
hubungan diantara ara pesarta di dalam
komunikasi bahasa. HRagam ini disebut dengan
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variasli fungsional. Menurut Anton M. Heelione

dalam Kembara Bahasa (1289:46), pemakalan gaya

bahama vang berbeda dapat digolongkan menjadi
dua baglan

1. Gaya kenalan, vang dipakail terhadap kenalan
kita. Dalam komunikaszi ini, =ering terdapat
gejala elepsiz akibat persamaasn pengalaman
atau pekerjaan.

2. Geya akrab yvang digunakan diantsra teman VBRE
sangat dékat. Dalam gayae ini dapat dicatat
pemakaian singkatan-singkatan yang  hanya
dapat dipakai aleh Yang bersangkutan.
Demikian pula dengan paralinguistik (isvarat
suara) lebih sering menggunakan gaya bahasa
ini.

Paparan pada bagian tulisan di atas secara umum

menggambarkan proses pembakuan bahesa. Untuk

_lebih khu=us dan 1éngkapnya [Ehasdar Alwasilah

dalam Socsiologi Bahasa 18985:113) memberikan

pokok-pokok standarisasi dan pembakuan bahasa
sebagail berikut :

1. Pemilihan (selection)

2, Kodifikasi (kodification)

3. Penjebaran fungsi (ellaboration of function)

4. Persetujuan (ecceptance)
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2.5.1.1. Pemilihan (selectlon)

Pemilihan pidgin bahasa, suatu pemilihan
dialek tertentu yang kemudlan dikembangkan
sebagai bahasa baku. Pidgin tersebut bisa saja
gatu ragam yang telah ada, misalnya yang
dipakai dalam kegiatan-kegiatan politik, sosial
dan perdagangan dan bisa merupakan campuran
dari berbagal ragam yang sudah ada. Dalam
proses inil ragam yang dipllih bisa saja ragam
vang belum merupakan bahasa pertama ~ dari
masyarakat ujaran di;uatﬁ negeri, peparbli
halnya pemilihan pidgin bahasa Melayu untuk
Bahasa Indonesia.

T Bell melihat hal ini seperti berikut :
“"Bahasa Indonesia based on pidginized wvarriety
of .F;'EJEUF* whit therefor by definition, no
speech community, of Ll.users, in preference to
Javanese whit 40 percent. The choice was a
particulary Iinteresting one from the point of
view of sociollinguistiks, =since it represented
ﬁhe decesion bo adopt of pidgin language, and
adapt 1t for use as a naslional language, is to
convert it Iinto & standard language. (Ball
18786:167).

{Bahasa Indonesia berasal darl satu

pidgin bahasa Melayu yang dengan demikian,
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tidak ada masyarakat pemakai (LL} nya, lebih
menyukainya dari pada bahaaa Jawa dengan 40 3%
penutur. Pemilihan ini sangatlah menarik dari
tinjauan sosiolinguistik, karena ini
memperlihatkan keputusan untuk mengangkat suatu
bahasa pidgin dan menyesuaikannya dengan
remakaian dalam baha=a nasional, dengan

merubashnya sebagail bahasa baku).
2_5.1.2. Kodifikasi (kodification)

Berasal darl kata coda. kzta kerjanya to
codify, den keta bendanya codification, yaitu
melakukan suatu kode atau aturan kebahasan

untuk dijadikan norma dalam berbshasza oleh

ma=syarakat, vang meliputi, i1 ortografi
(arcograrchy ). (21 pengucapan atau latal
(prononciation), (3) tate bahasa (grammar}, (4]

peristilahan (terminology]).

2 5_.1.3. Penjabaran Fungsi (elaboration of function)
Ha=sil dari pengkodifikasian baha=a
inilah vang perlu dijsbarkan (eloborating),.
untuk memasyvarakatken ragam vang sudah standar.
balam hal ini peran dari pemerintah dituntut

gangat basar, penasyarakatan bahasa a i

parlemen-parlemen, pengadilan, lembaga-lembaga




pemerintah, pendidikan dan berbagai literatur

sangat menunjang keperluan terssbhut.

2.5.1.4. Persetujuan (acceptance)

Tahap ini adalah merupakan tahap akhir
dari proses pembakuan bahasa. Hagam bahasa yvang
telah terprosesz pada akhirnva butuh suatu
rersetujuan oleh masvarakat pemakainya. Fada
tahap ini suatu ragam, bahasa sudah diakui
egbagal bahasa nasional suatu negaras. Seperti
pencanangan bahasa Indonesia Pada Tanggal 26~
cktober-1928, dalam Ikrar Pemuda. Vang
diprertegas dalam UUD 1945 Paszal 36, “Baha=a
Negara Adalah Bahasa Indonesia”.

2.6. Fungsi Bahasa yang Baku Dan Sikap Masvarakat Terhadapnya
Bahasa wyang baku pertama-tamz berpsran sebagai

pemersatu dalam pembentukan sustu masvaraks:s di wilawsah
vang bermacam-macam dialeknya. Bashass akan mangurangi
parbedaan dilalek Indoneszia secara geograiis. wvang - tumbkuh
proses pembalkuan atau standarisasi bahasa. Dengan adenya
bahasa wyang baku vang diperkuat pula oleh kesadaran orang
berbangsa satu Bebagal kesatuan nasional wang tidak
terpisah dengan keaatuan nasiconal vang lain, menimbulkan

sikap kesetiaman bshasa para pemakainya, sikap wang ingin




meﬁbela sarana perszatuan ini terhadap aegals mac&am
perubahan. Bentuk  ekstrim s=iksp itu  berupa  2uatu
konservatisme bahasa yang disebut prieme stau esikap Yyang
tak mau atau terlambat menyadaril suatu perubahan sosial
budaya.

Bahaga wang baku mempunyai kedudukan yangz tinggl
dalam skala tata nilai masyarakat bahaza, Gengsi yang lekat
pada bahasa vyang baku itu, yang dipakal oleh kalengan
terpelajar dan terkemuka membaws sikap orang ramal ingin
menguasai puls, supaya dapat dianggap kalangan orang Yyang
berstatus tinggi pula. Beberapa batasan tentang bahasa baku
berikut ini akan memperjelas tentaﬁﬂ bahe=za bakua berlikut
ini akan memperjelas tentang arti dari bahasa baku, dan
menjadi patokan untuk pengguna bahazs baku dalam bersikap
terhadapnya, "The codificatlion and acceptance whit
community of users of a formal set of norma defining
correct usage. (Fishman,ed 1988; hal a4},

{Kodifiksl dan persetujuan dalam masyarakat pemaksi
akan seperangkat norma-norma ?aﬁg membatasi pemakaian yang
benar. dalam batasan-bkatasan baku yang lain :
vsrandard language is the socislly favoured variety of the
aducated languge, over based on the gpeech of the esducsated
ropulation in around the cultural in or political center of
the apesch community. (Hartman and Stork, 1972:218).
{Bahasa baku sdalah reagam baha=s wang =ecars sosial lebilh

digandrungl seringkali berdasarkan pads ujaran orang-orang
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berpendidikan di dalam dan di sekitar pusat kebudayaan dan

atau politik suwatu masyarakat uwjaran).

...thers is no intrinsik difference between a language and
4 dialect with, for some special reason such as been
the speech form of the locality which is the sead of
the goverment, &5 acguired pressmipance  over the
dialect aof the country. (Pei, 13965 hal 47).

... tiads perbedaan hakiki antara satu bahasa dengan satu
dialek, wyang pertama adalah satu dialek yang karena
alasan tertentu misalnva sebagai bentuk wujaran ditempat
kedudukan pemerintahan, telah memperoleh keistimewaan).
Dalam batassn yang lain, pel & Genior mengatakan:

Standard language is the diazlect of the language which has
gained a literary and cultural supremacy over the other
dialect as the most proper form of that language. [Pei
& Cenior 1954:203).

Bahasa baku adslah dialek suatu bahasa yang memiliki
Feistimewaan sastra dan kebudayaan melebihi dialel-
dialelk lainnwva dan disepakatl pars penvtur dlalek-
dialelk lain sebagai bentuk yang paling sempurna.

Dari kutipan-kutipan tersebut di atas dapat menambah
pengetahuan kita tentang bahasa baku, =ehingga dengan
pemahaman yang memadal tersebut menimbulkan suatu slkap
tarhadap bahasa baku. Bahasa Indoneszia sebagal Baha=za baku

perlu disikapl dengan tegas, dalam artl menempatkan babasa

i
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Indonesia sebagal bahasa baku sesual dangan fungsi

kebalkuannya dalam tindakan berbahasa.

2.7T. Hotivasi Berbahaea

Motivazi manuzia Dberbahasa adalah tidak terlepas
dari funzsi umum bahasa yakni fungsi komunlikasi. Namun
dalam skripzi ini penulls mengutamakan untuk memhahaz
motivasl masyarakat Indonesia berbahasa asing khususnya
bahasa Inggris. Apa sebenarnyva vang menjadi alasan seorang
Indonesia untuk memungut keta dan ungkapan asing?

Apa sebenarnya yang mendorong seorang penutur bahaza
Indonesia melakukan pembaruasn bahasa?

Eita menghadapi kenyataan bahwa masyarakat kita
bertemu dengan masyarakat modern wyang lain di dunia.
Pertemuan antar budaya itu terjadl dibidang tekhnologi.
hukum, . pelitik, ekonomi, dibidang tata nilai dan
keparcayaan, serta dibidang =sosial budaya. Persamaan dengan
itu terjadi pertemuan antar bahasa dan perbandingan antar
bahasa.

Secara khusus motivasi berbahesa asing didasarkan pada :
Z2.7.1. Eehematan Berbahasa
Femungutan kata baru dapat dianggap' sabagai
salah satu contoh anggapan wmanusia untuk wencari cara
vang leblih hemat. Adalah leblh ekonomis wmemilih  kats

vang sudah slap sedia dari pada setiap kall memberikan




remeriah (deskrip=it baru dalam bahasanya =endiri.
Dalam hal ini dipilih bentuk yang lebih singkat dari
peda bahasa Indone=ia. Dalam mengungkapkan paham dan
istilah ekonomi, peolitik, demokrasi dan komunis pada
umumnya diungkapkan dengan istilah asing. MHisalnya
saja accrued assets dalam istilesh perbankan yang
berarti Jenis penghesilan yang akan di pungut oleh
bank, atau L/C dari pada surat kredit, dan banyak lagi
ungkapan—-ungkapan veang lain.
2.7.2. Kejarangan Bentuk

Kata asli yang jarenz muncul dalam pemakaian
baha=a sshari-hari tidak terdapat dalam kosa kata
aktif penutur bahasa. Kata yang =sering dipakai akan
lebih mudah timbul dalam ingatan setiap kali. Misalnya
kata dukana dalam kamus bahasa Indonesia yang berarti
seks dalam bahasa modern. Kata ini oleh pemakai bahasa
Indonesia sangat Jjarang digunakan dan bahkan hanya
eebagian kecil yeng tahu akan keberadaan kata ini
sebagai salah satu kosa kata baku bahasa Indonesia.

2.7.3. EKeperluan Akan Kata Yang Lbearti

Seorang ekabahasawan vang ingin memperluas kosa
kats bahasanya bergantung kepads bahasanya sendiri
semata-mata, sedangkan seorang dwibahasawan mempunyal

kesempatan yang lebih besar untuk menimba dari bahasa

asing dalsm u=aha pembarusnnys. Beberapa kata yvang

dapat dimunculkan mi=zalnya, kredit wuntuk pinjaman,
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credit card uﬁtuk kartu kredit, special untuk khusus
atau istimewa, wvital untuk penting dan banvak lagi
kata-kata yang lain.
2.7.4. Perasaan Seorang Dwibahasawan Bahwa Pembedaan Arti
Dalam Bahasanya Sendiri Tidek Cukup Cermat.

Parasaan ini timbul karena keterpengaruhan
akan rembandingannya dengan bahasa aszing vang
dikenalnyvsa. Ada dwibahasawan vang merasa perlu
menalarkan perbedaan kats bank dengan bankir, ekonomi
dengan ekonomis, universtas dengan universiter dan
sebagainya.

2.7.5. Iorongan Gengei Yang Lekat Pada Hahasa Asing

Saorang dwibahasawan dapat mnenvangka bahwa
kedudukan sosialnya akan bertambah penting jika dapat
memperlihatkan kefasihan akan bahasa asing tertentu
yvang didukung oleh peradaban yang tinggi. Is Tidak
akan memperlihatkan kefasihan-nya berbahasa Mexico
ataupun Eskimo andaikan Jdis paham bahasa itu jika dia
juga fasih berbahasa Inggris atau Jepang. Hal ini
terjadi baik dalam lapangan Llmu Pengetahuan ataupun
kehidupan eehari-hari. Lebih mentereng kedengarannya

menggunakan Evaluasi darl pada penilaian, budget pada

anggaren, multiplikasi dari pada kelipatan dan lain

gebagalinya.




2.7T.6. Eurangnya kemampuan berbahasa Indonesia

Tidak sedikit diantara kelangan yang
terpengaruh, orang yeng lebih luas koaa kata asingnya
dari pads kosa kata Indonesianya, vang dipelajarinya
spbagai bahasa kedua, ketiga, atau keempat dalam
hidupnyea. Tepli ini hanvalah kenyvataan sejarah, namun
vang disalahkan adalsh bahasa Indonesia vang diesnggep

belum “dewassa”.

Akibvatnva bahas=e Indonesia vang dipergunakannya hanva
dapat dimengerti jika diterjemahkan kembali kedalam
bahazsa asing yang hﬂrsangkuﬁan. Misalnya dalam mana,
dari bahesza Belande gebagai kata Waarin, atas mansa,

waarvoor, untuk mana, aan wie dan lain-lain.

2.8. EKeterpengaruhan Berbahasa
Dalam motivasi bherbahasa telah disebutkan bahwa
dengan adanya kontak-kontak budaya antar bangsa yang kian
hari kian berkembang, mengakibatkan perubahan-perubahan
bentuk dalam masyarakat, baik yang disadari meupun tidak.
Dibidang bahasa, kontek-kontek dengan bahasa asing membuat
bahasza Indonesis berkenalan dengan bentuk-bentuk bahasa

azing vang datang. Antara bentuk yang lama dan yang baru




gedang berlangsung per=aingan juga antara bentuk dan larfal
baha=za yang berdampingan. Selang beberapa waktu yang cukup
akan terjadi pemurnian bentuk-bentuk baru yeng merupakan
hasil dari pergaulan dan persentuhan antar bahasa tersebut.

Bentuk bahasa yang lebih besar dan lebih kusat akan
gelaluy mendominasi bentuk-bentuk bahaza vanz lebih. kurang
(kecil). Basar kecilnya suatu bahasa ditentukan oleh jumlah
pemakai dan tingkat persebaran bahaza terszebut. =emakin
banyak jumlah pemakai suatu bahasa dan semakin luas tingkat
persebarannya maka semakin besar dan kuatlah baha=a
tersebut.

BEashasa Inggris dengan bahasa Indoneslis dalam proses
pertemuannya yang merupakan masaslesh utama dalam tulisan
ini, banyak berpengaruh dalam bahasa Indonesia. Bahasa
Inggris yang merupakan bahasa Internasional yang utama
dalam keberadeannyva terhadap kontak dengan bahasa Indonesia
gangatlah wajar jika berpengaruh dalem bentuk-bentuk bahasa
Indonesia. Seperti wajarnye perkembangan ilmu-ilmu lain
baik yang bersifat poaitif terhadap kehidupan manusia
maupun yang berakses negatif. Dalam pengaruhnya terhadap
bahasa Indonesia 1ini mencakup kebahasaan yang cukup
kompleks, dengan berbagal macam ragam yang di sebut dengan
bentuk pungutan atau serapar.

Jikes ditinjeu darl suduet tingkat penyerapan, bentuk

pungutan tersebut digolongkan ke dalam katsa ssing atau kata




sunzut  yang sudah dianagep asli, Yang partamz: masuk  koigs
kata Aszing dan yang keduz masuk koss ksta asli. Golongan
vang pertama meliputi bentuk yvang melambangkan barang atau
paham yang sama sekalil masih baru bagl masyarakat bahasa,
saparti {orbit, computer, hippy). Termasuk gelongan ind
rule bentuk asing yanz melambzngkan artl yengz khusus dalan
bahasa Asing itu sendiri, dan yeng tidak s=2ring muncul
dalasm bahasa vang umum, sspsrti (repaiszssnce.  Strum and
Dwawr, Atlantic Carter. etel). Golongan yang kedua terdirl
atzsz bentuk-bentulk pungutan yang melambengkan paham atau
barang vang persebarannya sudah luas dan dikenal penutur
bahase dalam kehidupannys sehari-hari. Ragam dari beantuk

pungutan itu dapst dilihat seperti berikut ini ;

2 B.1. Bentuk =erapan murni, punzutan kata sesuail d=nzan
bentuk aslinya. S=bagai contoh dalam bidang
peristilahan, Lebet; Yang berarti labs atau
keuntungan, credit; pinjsman atau hutang, detfisit,
debitur. dan ma=ih banyak lagi contch yenz lain. Dalam
prosesz ini mungkin terjadi peraliban atau penyazuslian

eJaan.

= 8. 2.  Pungutan sebagisn unsur asli dan  sebagian  unsur

a=ing, misalnya, Bankir, lembaga kliring...
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2.8.3. Meliputi bentuk hasil terjemahan dengan kata

Indonesia vyang artinya bersamaan. Misalnva, Custumor
flow = arus pelanggan, Credit line of = batas maksimum
'kredit. tight money policy = kebijakan uang ketat., dan
lain sebagainya. Ungkapan di atas membuktikan bahwa
hanya dwibahasawan yang mengerti Tbahasa dan idiom
Ingeris vang mula-mula dapat mengerti ungkapan
tersebut. Bentuk-bentuk serapan atau pungutan seperti
di atas sangat akrab dan mewarnai khasanah bahasza

Indonesia.

2.8. Ietilah dan Peristilahan
Untuk mengenal istilah maka perlu kEiranva
pongetahuan kita didasarkan pada bentuk dasar dari istilah
itu, wyakni kata.

... Kkata ialah satuean terkecil, paling tidak
harus terdiri dari 1 {(satu) morfem bebas yang dapat
dipergunakan untulk membangun sebuah kalimat, atau
ujaran. Jadi dengan kata lain kata adalah satusn
terkeclil dari suatu ujaran atau kalimat yang berupa
morfem babas atau bentuk kompleks™. {Pusat
Pembinaan, Pengembangan Bahasa, 18975:31}.

Sedangkan istilah adalah :
"Hata atau gabungan kata vyang dengan cermat

mengungkapkan suatu makng, konsep. Prozes, keadaan




atay =ifat khas dalam bidang tertentu”.

Dalam proses pembentukan istilsh ini diperlukan
Euatuy tata ietilah atau saperangkat peraturan
pembentukan istilah. dan kumpulan i=stilsh yang
dihasilkannya.

Iztilah dapat dibedakan atas duz bagian., yakni

istilah khusus. atau istilah yang pemaksjlannyva dan

H
it
i

maknanyva terbatas pads susty bidang tertentu. istilah umuam.
sdaleh istilah wvang merupakan unsur bahass secaps  vmam.
Tata reriztilahan bahass Indonesia didazarkan atau
bersumber dari beberapa bentuk. Bentuk-bentuk terssbut
adalah =ebagail berilkut :
a. Bentuk akar atau dasar
Bentuk ini bearupa morfem peristilahsn yang lang=zung
dapat dipakai sebagsi istilah, atau yvang dipakal sebagsi

ala=s bentuk istilah yang lebhih luas. Hisal

TF=; impor
{dasar). pengimpor (bentuk yang diperluas:, ka=zasi
(dasar), dikasasi (bentuk yang diperluas) dan lain

gebagainya.

b. Imbuhan
Imbuhan hanya dapat dipakai s=ebagai tambahan pada kats
dasar atau kata akar. Imbuhan herupa awalan =sisipan dan

skhiran, misalnya, bersistem, geligl. pecahan dan lain

sebagalnya.

Imbuhan kata kerda cdan kats siios

L [
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s

= A= larutan
—wan, =wati- peragawan,peragawati

Gabungan awalan dan akhiran

ke....an kesatuan
FENg. . ... Pengimpoaran
FED. ...80 PeErcepatan

Gabungan kata, merupakan gabungan kata vang terdiri atas

beberapa kata,.

Misalnya : Laju inflaxi, arus pelanggan, komizaris
utama, dan lain ssbagainya.
Bentuk prototipe, bentuk vang dijadikan acusn atau dasar
pembentukan istilesh. Untuk kata yang terdiri atas morfem
Yunaeni=Letin, bentuk prototipe lalah bagian kate vyang
belum menunjukkan c¢iri-ciri bahasa nasional (helum
mengalami proees penasionalan, geperti penyisipan pepet,
penambahan imbuhan, pengulangan akar kata, dan

sebagainyal.

Misalnyas : radi+attor
radiator (Indenesia, Jerman, Inggris)
radiateur (Prancis)
radiatore (Italia)

Radiator {(Spanyol)

i
-3




Ferangkat kats acay paradigma. kats avau kumpulan kata
vang dijabarkan dari skar yeng sama. baik dengan prosas
penambahan atau pengurangan maupun dengan Proges

renggabungan kata.

Mizalnya

- sopb- —EprE -
abzorb serap
abbsobaate =&t tersersp, shecrbat
ab=orbent =zat penysrap,
abzorben berdaysa Serap
absorbar penyverap

sheorptivityr badayaseprapan. kezbsortitzn.pmd

2.9.1. Sumber Peristilahan Bahasa Indonesia.
Eo=a kata umum baha=za Indonesis dapat dijadikan sumber
hahen i=tilah Jjika =slah =atu syarat =tau lskih
berikut ini dapst dipenuhi:
a. Kata vyeng paling tepat tidak menyrimpanz waknanyz
sika dua kates atau lekih yang menunjukkan makna
vang bersamaan;
h. Kata vyang paling singkat jika ada dua kata =tsc
lebih vang mempunyal rujukan vang snnm:

. Kata yeang bernilai wTazd -lk-oazeaci bailh Japn ve

1

didengar (emntfnakez Ian

1. Hmba gpen g el p ms KDy el wto i i




2ngan jalan menyempirtkan  atauw meluaskan makns

Fhusus,

Misalnysa: berumah dua, garam. gariz bapak, gava.
bari Jatuh. hitung datang, =5ari,

paiahas £

ra=s. hunsa harizn clen

gebazainys.

2.89.2. Kosa Kata Bahasa Serumpun

Jika di dalam bahasza Indonesia eidak ditemukan
istilah wang dengan tepat dapat mengungkapkan makna
konsep. proses keadsan atau sifst vang dimalkeudkan,
maka hendeknya dicari istilah dzlam bahasa ssrumpun

{vang memiliki pengsrtizn ituwl.

Misalnya: gambut (Banjar peat (Ingoris=)
nyeri (Sunda ) pain [ Ingsgri=)
timber {(Jawa! lead (Ingzrie)
2.9.3. Kosa Kata Bahasa Asing
Demi keszeragaman, iztilahh =zzinz. y=nz

divtamakan isalah Ingzris= yang pemakaiannya
sudah internesicnal, yakni yang dilazimkan oleh
para shli dalam bidangnya. Penulis istilah ini
sedapat-dapatnya dilakukan dengan mengutamskan

ejaannya dalam bahasa sumber tanpa mengabaikan

gezxi lafal,




Mizalnya:

atem {Inggri=) atem {(Indonesiai
electron elektron
fundamencal fundamental
credit kredlt

debitor debitur

2.8.3.1. Pemasukan Istilah Asing

Pema=zukan i=tilah asing depat

dipertimbangkan jika salah =atu szvarat

atau lebih kerikut ini dipenuhi;

=T

I=tilah asing vang dipilih lebih
cocok karena konota=sinya;

Istilah a=ing yang dipilih 1lebih
eingkat Jjika dibanding-kan dengan
terjemahan Indonesianye;

I=tilah asing karena coarak
keinternasionalannya memudahkan
pengaliran antar bahaza mengingat
keperluan masa depat; dan

I=tilah esing yang dipilih dapat
mempermudah tercapainva keszepakatan
Jika istilah Indoneeia terlalu

hanyak sinonimya.



2:8.3.2.

2.8.3.3.

2.9.3.4.

Hacam Bentuk serapan

Iztilah vang diambil dari bahasa asing
dapat berupa baik bentuk dasar maupun
akar, maupun bentuk derivasinya. FPada
prinsipnya diambil bentuk tunggal
{eingular), kecuall kalau konteksnya
condong pada bentuk jamak. Pemilihan
hentuk di atas gelalu dengan
mempertimbengkan (1) kontelkas =itusmssi
dan Aikatan kalimat, (2) kemudahan
belajar bahasa, dan (3) kepraktisan.
Pomakaian Istilah Asing Yang Lazim
Ietilah asing yang telah lazim
dipergunakan =ebagai istilah Indenﬂaia
masih dapat dipakai sungguhpun
bertentangan dengan salah satu keaidsah

rembentukan istilah, mi=zalnya :

dommekracht dengkrak
schakelaar sakelar
Eripde | benghkel
zakering sekering

Ejsan Istilah Asing Yang Tetap
Igtilah asging vang ejaannye bertahan
dari semua bahasa dipakai juga dalam

bahasa Indoneslia dengan syvarat digaris




bawahl dicetak miring, misalnva:

cateris paribus
curlouli vitaes

abatus gquo

S e ]




BABR ITI
PRESENTASI DAN AMALISIS DATA

Seperti telah dijelaskan dalam Bab I dalam pendahuluan
bahwa masalsh wyang akan diteliti dalam skripsi ini adalah
mengapa bahasa Inggris dominan dalam istilsh  perbankan
Indonesia, dan mengapa para pengguns istilah perbankan
cenderung memilih istilah berbahasa Inggri=s dibandingkan
istilah berbahasa Indonesia. Olehnya itu dalam bab ini
rermulis telah mengumpulkan data vang vang dapat membuktikan
sekaligus menjelaskan kedua hal tersebut. Untuk keperluan ini
maka penulis mendasarkan penelitian inl pada beberapa. sumber,
yaknl pada beberapa kamus istilah perbankan yang juga telah
diseﬂuthan dalem bab I, dengan jalan memilih dan memilah-
milah istilah-istilah Inggris perbankan yang uwmum dan yang
khusus. Dalam arti uwoum digunzkan oleh seluruh bank dalam
mengkomunikasikan kepentingan atau menginformasikan wusaha
hank dalam Pengnper&aiannyd. Khusus dalam arti Istilah-
istilah vyang hanya digunakan dalam satu bank saja, vang
meliputi produk-produk bank tertentu yang dikumpulkan dari
bank tempat penelitian penulis, serta istilah=-istilah
perbankan Indonesia yang lahir sebagai akibat keterpengaruhan
hahasa ataupun istilah Ingaris perbankan, baik itu dalam

bentuk terjemshan, sintaksis, morfologl ataupun bentuk-bentuk

vang lain.
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Pemikian juga halnya dengan Bank Misga dan Bank Arta
Prima, mereka juga menggunakan istilah-istilah vang penulis
maksudkan di atas. Kedus bank vang penulis maksudkan =dalah

tempat

renelitian penulis yang keduanya beroperasi di
kotamadya Ujung Pandeng, dan dalanm keberadaannya beroperasi
sebagal bank devisa. Penulis memilih kedua bank tersebut

sebagal tempat penelitian karena keduanya merupakan bank yang

cukup terpercaya dan sebagai bank devisa tentunya penggunaan

istilah berbahasa Inggris dalam bank 4ini s=ngat dominan.

Berikut ini adalah data istilah vumum perbankan vang berbashasa
Inggris, dizusun berdasarkan abiad dan

vang terjemahannya

atan izstilah tersebut dalam bahasa Indonesia:

3.1 Isﬁlnh Umum Perbankan Berbahasa Inggris

Acoceptance
Qocoun't

Account ourrent
Accorue

bocrued assets
Annual report
Asset, cash

Bankable

Bank Ability

Pank account

(aksep, sBurat aksep)
{akun, rekening)
(rekening koran)
{akanan )

{harta akanan)
{laporan tahunan)
{aktiva tupnai)
(dapul dibavar oleh
bank)

{kemampuan bank)
fuang bank,

rekening bank)




Bank emssh in
Bank draft
Bank-currency
Bank money ordepr:
Bank rate
Benefioary

Bill

Bill of Exchange:

Blue chip

C's of ecredit

Call money
Call rate
Cash flow
Cash flow-
statement
Ceiling

Cash buddet
Clearing house
Coin
Commisison
Cost-benefit

Analvais

(uang tunai bank)

(dokumen berharga)
{uang kertes bank)
{nlat penukaran,’
(bunga bank)
{sipenerima uang)
f lembaran mate uvang?
(surat penukarsn uang)
{lembaran kertas
gzham)
(5 C pada kredit), vangd
meliputi: character,
capacity, capital,
collateral, condition.
{pinjaman uwang harian)
fanghs kunjungan)

(arus kas)

{laporan arus kas)
{plafon, batas anggaran)
{anggaran kas)

(lembaga kKliring)

(mata vang logam)

(homisi)

fanalizs mazlahat)



Credit-

Application

Debitoar
Deflation

Demand

Demand deposite

Depogit
Deposant
Discount rate
Discounted

cash flow

Dividend

Earning

Empower

Exchange

Exchange broker

Exchangde,foreign:

Exchange of

claim

Fuy e lule

Filing cradih

(aplikaesi kredit,

permohonan kredit)
(debitur) |
(deflasi}
{permintaan)

(gire)

(depsito)

(pemedang deposito)

(tingkat potongan)

(arus kas nilai
sekarang)

{laba perusahaan)

{keuntungan
fpendapatan)
{pemberi kuasa)

(tukar menukar uang)

{pedagang uang)

{valuta asing)

{ L il cleragan
Frobit it
I||J|I:|] Jevibly paen d &

Cepeslit 12 la=d



Finanos COTE-

rafion

Finaneial sudit
Financisl plan
Fund

Fund reserve
General obliga-
tion bond
Girant

Grace period
Gross income
Growth market
Guarantee bank
Hard money
Housing loan
Hot money
Incasso

Indebtness

Individual loans:

Inflation
In lieun of
Instalment
Interest

Interest rate

({lembags pemberi

kredit)

(audit keuvangan)
(rencana keuangan)
{(dana/keuangan)

(dana cadangan}

(surat berharga uvmam}
(giran)

(masa tenggang)
{pendapatan bruto)
(pasaran maju)
tsurat jaminan bank)
{uang keras)

{kredit perumahan)
{uang panas)
{inka=so}

(hewajiban utang)
(pinjaman/kredit
pribadi)

(inflagi)

{sebagal ganti dari)
(angsuran/cicilan}

Cbungal}

{tinghat bunga}



Joint aceount
Ledger

Lend

Letter of credit

(LA

Lien
Loan
Loan appraisal

Lo=n department

Loan,medium term:

Loan.ehort term :

Losn,soft

Loanable funds
Long-term debt
Margin
Marginal coS8T
Marketable
HMoney E;'h{iﬁg'? E

Monetary policy

Met profit

{rekenling gabungan!

i lejer}

{meminjamkan)

{surat perintsh

pengirimsn uzng sharang)

{gadal)
(kredit,/pinjaman)
{ permohonan)
Ebaﬁinnlhredith
{kredit jangka
menanzah )
{kredit jangka pendsak)
(pinjaman lunak)
i dana-dans yang
dipinjamkan)}
{utang Jangka
panjang)

[marjin)

(bizaya marjinal)
{dapat dipasarkan)
[ penubar uwang}
{kebijaksanzan

moneter)

f laba bersihl




Het worth

Hetwork
Obligation
Opening market
Cverdraft
Paper., commer-
cial

Fledge

policy,discount

Probate

profit X
property

primary resasrve’

Rate of interest:

ratio
Fepayment
Revolving credlt:

Review of loan

safe depositeo haox:

{kekavaan pemilik
dalam aktiva)
{Jjaringan kerja)
(obliga=i)

{giasat pasar terbuka)
(kelabihan kradit)

{kertas komerslal)

{ jaminan)
({kebijaksanaan pene-
tapan bunga)

[akts axlii)
(keuntungan /laba)
(pemilikan)

( cadangan primar) .
(tingkat bungsa
kredit)
{nisbah/rasic)
[pengembalian kredit)
{kredit hak tarik)
pemeriksaan kredit
terakhir)

{kotak pengaman

depositol




Sight draft

Sound banking

busginess

Share holder

Tockholders

Tax asaeassment

Tax-holiday

Time deposit
Trinl balance

Unsecured loans

Yelocity of

circulation

Haprehouwse
Hhithdrawﬁl

&l clevidend:

(pembayaran memakai

weaal )

iusgaha perbankan yang
eshat )

(pem=zang =aham}

(equitas pemegang
Eaham)

{pajak)

{talsas] pajai)

{pembeba=zan pajak}

[kasip)

(deposito berjangka)

(neraca percobaan)

(kredit tanpa Jjaminan

barang wuajud)

{riba bunga yang

sangat tinggl)

(kecepatan persdaran
unang )
Lgmaclangg |

(penarilkan uing)

felividend oxtea)




Dari keseluryhan istilah di atas menampilkan istilah-

igtilah umum dalam perbankan yang lazim T ——

perbankan, juga perbankan di Indonesia. Dari keseluruhan data
tersebut, sebagian tidak mendapat arti yang sepadan dengan
bahasa Indonesia, misalnya: inkasa, lejer, L/C, hal ini masih
sangat perlu penjelasan wyang detail dengan menggunalkan
kalimat bahasa Indonesia yang panjang, sehingeza dalam
rengoperasian perbankan lebih dipilih digunakan Istilah
aslinya yvang berbahasa Inggris agar dapat lebih komunikatif.
Eecenderungan kedua yang muncul adalah timbulnva istilah-—
istilah baru vang merupakan pembauran istilah Inggris dengan
tata istilah bahasa Indonesia, misalnya: Inkaso, lejer,
deposito, debitur, obligasi, marjin, dividen yang mengalami
perubahan ejaan dari bahasa asli kedalam bahasa Indonesia.
3 9 JTmtilah-Istilah Khusus perbankan Indonesia

Istilah khusus  perbankan Indonesia yang penulis
naksudkan disini, adalah Istilah-istilah yang mengalami

bentuk keterpengaruhan bahasa Inggris, dan istilah vyang

digunakan  dalam perbankan ditempat penulis  mengadakan

penelitian, yakni pada Bank Niaga, dan Bank Arta Prima., yang

meliputi antara lain produk-produl bank teraebut, dan istilah

perbankan Yyang mengalami keterpengaruhan bahasa Inggris,

Berikut ini adalah Jatilah-lstilah perbankan yang dikeluarkan
eriku

leh Human resourches Davelopment OF bank{lembaga pengkajian
O Le £ =
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keterpengaruhan bahasa, yang disebabkan oleh deminasi  bahasa
Inggris terhadep bahasa Indonesia khususnya dalam hal Istilah ;
perbankan. Arta Beat sebagail salah satu jeniz tabungan dalam |

bentuk deposito misalnya., kenapa tidak menggunakan bentuk

Indonesia

Primal,

Arta

misalnve,kenapa tidak digunakan bentuk Indonesia vakni,
Kredit Mebil Niaga SAJB,

Koran Niaga®

dengan Human Rasourches
suatu
mempertimbangkan
rroduk
dapat
diintilshkan
shhirnya

o pede

Bentuk tersebut di ates merupakan =salah satu bentuk

Save dengan Tabungan Arta, Hiaga Auto credit

j=tilah yans ,

sehinggs merek-m

dengan mudab

Arta best alzh bank Artas prims

Arta save

Hiaga Auto Credit ocleh bank nisga
Opti Wiaga '

Hiaga cash

=ajm, (Deposite Terbaik atau Depozito Unggul Arta

stay Opti MNiaga menjzdi Rekening

Lembaga kaji=sn d=2n pengembangan bank yang dikenal .

Nevalopmant Bank, dalam mengsluarkan
harbantuk roduk  bank, sangat

faktor nilai jual ataupun Pasaran Fuatu I

epak produk sepertl  diatas dianzaz

melelkal dalasm pikiran kensumen  YLanz

.-|
d

caar awoduk sanz top oof mind dan pada
qupat menjagi produkopanrz boRes £ e

dapak menadl proaculs 3Fhng T F=AEA TR A3 pirarun, ERER
taoak »

arape.
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Istilsh istilah di ataz juga lahir dari keterpengaruhan

bahasa yang mana bila kita lihat dari etruktur istilah,

bentuk-bentuk seperti MWiaga Cash, Arta Save,dan Arta best
secara sintakeis adalah struktur bahasa Inggriz. Hazmun secara
sosioclinguistil lebih s=ingkat daripads Tabungan Himgs,
Tabungan terbaik Arta , dan hal ini 2rar kaitannva 4dengan
kehematan berbahasa, eehingga adalah sangat lehih  ekonomis
memilih kata wyang sudah sieap sedia, dariparda serisp kali
memberikan pemerian (deskripsi) baru dalam bahasanya sendiri.
Sedangkan terhadap istilah debitur, bankir, kEliring. hsl ini
mengalami  bentuk penyerapan yeng menyesuaikan diril dengan
bentuk ejissn bahasa Indonesia, debitor /“debitour maniadi
debitur. Bentuk “ou” menjadi v dalam bahasz Indonsesis
sehingza debliter

menjadi debitur. "Bank' sampai sasat ini marih dicertshankan
dalam bentuk ejaan Inggris namun jika dilafslksn sgeperting‘,

cehingze keta bank tidak harus dilafalkan dengan bang(k).




Ezgian ini merupaksn dars tambahan dari pars esmpel pads
bank tempat penelitian gampel, yakni 10 orang s=ampel dari

Bank HNiaga, dan Arta Prims. dengan presentsse dsta dalam
bentuk takel,

Dibawah ini adalah tabel untuk zampel pads Bank MHiaga,
yang merupakan hasil dari quisicner yang penuli= kumpulkan,

Tabel (1),

Respeonden| Bagian pakerjaan Sampel Eat

marketing| pembukuan| kredit| legal

v/

| &

[

-._.._-.,_
o=
EE T

W
v
; v

mn

|

ra

| S
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Dari tabel di ataz, Jjumlah sampel terbanyak adalah pads
mri ta

ing dengan jumlah 4 orang,

-

pembukuan I orang.
bagian market ,

dan customer sarvvices 1 orang.

legal 1 orang. kredit  Orand.




(i), Tabel berikut ini menjelaskan tentang pendidikan sampel

pada Bank Niaga.

Responden T;nﬂkat rendidikan sampel ket
SLTA| DIPLOMA /SARJANA MUDA| SARJANA
1 W
2 Vv’
3 e
1 Ve
5 g
s e
- rd
8 W
9 v
10 v !
Tabel (411} di atas memperlihatkan tingkat pendidikan -

pel pada Bank MNiaga, dengan tingkat pendidikan yang
sam

beragam yaitu, sarjana D orang, Serjana Muda 3 grang, dan
ra '

SLTA Z orang.



Tabel (i11i), tabel berikut ini menjelaskan tingkat

pendidikan bahasa Inggria sampel ..

tabel 1131
rﬁeapcnden Pendidikan Formal/Informal
Kursus |Lee privat|Otodidak
1
-
3 e
4
S v
B d
1 v
B W
2]
10 v




Tabel berikut int memperlihatkan tingkat atau level

kursus para sampel pada Bank Niaga.

Tabel iv,
Responden Tingkat Pendidikan Kursus
BRmic Intermedite Advanced
: "4
u-'
: W
s v
. "l
¢ e

Dari tabel iii dan iv di atas. menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan para sampel khususnya tentang pendidikan bahasa

Tnggris cukup baik, dengan presentase S0% mempunyal tinghkat

pendidikan yang memadai. Hal ini sangat menunjang mereka

untuk dapat memahaml jgtilah-istilah Inggris yang ada dan

gan kerja mereks.

mereka gunakan dalam_lingkun




Tabel berikut inji memperlihatkan sejaul mana S LR

penggunaan bahasa ataupun tstilsh Inggris dalam lingkungsn
kerja sampel.

Tabel v,

Jawaban Bagian pekerjaan Sampel Fet
BResponden

marketing| pembukuan| kredit| legal

i

e ——

Fenting 2 1

[ "] @

Tidak ter
lalu p=n | ] !
ting. | |

Tidak
Peating

il=

Penting i
Szkali

Dari tabel di atas terlihat bahwa bagian pekerjasn yang

sangat penting menggunakan baha=za Inggris adalah pada bagian

marketing dengan alasan bahwa ==bagai Bank Devisa mereks

adalah pioner perbankan dalam hal memasarkan pruduk-produk

hank ng berhubungan dengan nasabah baik dalam ataupun luar
nk ya I
Laglan kredit, ¥yang mengansgag bahwa

negeri. Kemudian
ga Inggris penting,
ra langsung menanganl pinjaman atau

dengan alasan lingkungan
penggunaan baha

b
kerja meraka yang =€¢

] Janjutkan pekerdsan dari marketing. Demikian
1og bank me @
FALEeRe Jegal dan custumer service. Sedanghkan
n

5 la

juga halnya pada Dag &
ga halny i ahash [nggriz tidaklsh terlaly

pacds bagian PRMUER

an ini latilah  Indonesia

i Lhagl
prnt dengan melihat pada
st ing .




cukup  dapat menjelaskap
mengorerasikan Fekerjaannyva.

disimpulkan

bahwa penggunaan igtilah

d2n  membanty

perbankan sangatlah renting.

merdla

Hamun secara umum

dalam

dapatlah

Inggrie dalam dunia

Tabel berikut ini adalah test kemampuan dari cpE AL

terhadapr pemahaman mereka terhadap istilah-i=tilsh

perbankan.

tabel wi

Jawalban

Nama Istilzah

BEsspond=n

sy Loan

Pinjamar
flarian

=m

-
=

PinJaman
Ssharl

o

tabel wii

Jawabon

Hama Istllah

Respondsn

Cagtumer Flow

Arus
pelanggan

1)

Arus

Pinjaman

S — .

Tabel

rara sgampel tahu da
merda
dengan perinclan 8 orang

dayp Jegn dan hanys

costumer £10

1 mengerti @engd

z yang

E f:
H E!-F‘HI:L'I..':,'I.:I'.I.FE. mel aiv&is

'—a.
atas memperliha-han

e jawab snlah.

dengan benar.
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bahwa

wak dengan banar untul

dan wntuk

n istilah seperci
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diatas
iztilak

iotilal
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cabel wiii.

Alasan Fengsunans B 1
e =NEsg n Iztilah Ingsris
Lebih Menghemar| Untuk meningkatkan
Fomunikatifl Waktu Freztize
- i
f ; v !
i
|z v |
I i :
il I W '
i i :
i 4 i v : _
|
5 | i
i I | i
a5 v’
7 |V
5 bf
q W
10 Va i

Pada tabel distas menunjukkan bahwa alasan sampel

menggunakan istilah inggris dibandingkan dgngaq igtilah

Indonesia adalsh karena bahasa Inggris leblh komunikatif dan

untuk menghemat waktu, dalam artian untuk kehematan berbahasa

maks diperlukan suatu sistem dalam bahasa yang tepat dan

dapat dengan mudah dipahami yeng dapat berbentuk istilah
a

t jmbhol-simbol untuk keperluan perbankan maks bahasa
Ataupun S - )

istlilahan yang
h =salah satu sumbsr per
/istilah Inggris adala
akan Istilsh Indonesia
jka mereka maEngEun

tepat. Misalnya, d

= lean Uang Tunail Uang Kash
dengen mengguna
terhadap Nisge Cash

inl kedengarannya gangatlah tidak familiar
n

Hinga, jatilah
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untuk dijadikan merek suatu produk.

Tabel (ix)

tabel berikut ini

memperlibhatkan

pada baglan

bagian apa saja sampel bekerja, pada Bank Arta Prima.

Responden| Bagien pekerjaan Sampel Ket
marketing| pembulkuan| kredit| legal|cs

1 L

@ P ¥

3 v

4 v

5 (¥ T

] %

7 v

n 1"

g W

10 Ll
Dapi tabel diatas terlihat bohwa sampel

yuesionar

pada Bank Arta Prima terdiri dari

baglian marketing.

cugtumer service,

2 grang pada bagian

vang menglsl

nrang pada

pembukuan, kredit,

dan =atu orang pads bagian legal.



Tabel (%}, berikut ini adalah tabel

tentang
pendidikan sampel, pada Bank Arta Prima.
kesponden |Tingkat pendidikan sampel ket
SLTA| DIPLOMA /SARJANA MUDA| SARJAHA |
: 74
2 v
3 e
4 v
= ¥
& e
m J v ;
i |
v T
o y ! !
il 10 v ! !

e L L

tingkat

Dari tabel d1 atas menunjukkan tingkat pendidikan sampel

pada umumnya memadai, dengan perincilan

berpendidikan
Diploma, dan

berpendidikan baik.

3 berpendidikan SLTA. Jaclt

4 orang

Carjana, 2 berpendidiksn Sarjana bHuda

gamps 1

ataupun

rresentzsenya 207%




Tabel (x}), berikut ini adalah tabel tentang tingkat

pendidikan sampel, pada Bank Arta Prima.

Responden |Tingkat pendidikan sampel ket
| sLTa DIPLOMA/SARJANA MUDA| SARJANA
1
v
2 v
3 v
4 [Py
5 V4 |
& v :
B v 1 !
! |
! W/ '
i :
I o Lo | i
| | |
10 i ui 5 ;

Dari tabal di atas menunjukkan tingkat pendidikan sampsl
rada umumnya memadai, dengan perincian 4 orang sampe 1
berpendidikan Sarjena, 3 berpendidikan Sarjana Huda ataupun

Diploma, dan 3@ berpendidikan SLTA. Jadi presentzsenya 800

berpendidikan balk.




Te el I=rj
Pabel [Ixi} dan  (zlt;, tzkel berlkut ini memperllihstkan

tingkat Fpendidikan bahasa Inggriz samps=l pada Bank Arts i

Drima.
I p—
| Reeponden Pendidikan Formal Informal P Fat
| H T i i
! Kursuz !Lee privs :Dtedidaki P.T E
| | by i
1 A | | v i
| | i | |
S - . i v ,
| : : ! i ]
P= ! W ) | l
! ! , a 5 | |
o v | | :
I | | i 1 !
L o ! w : | |
| : ! 1 ' !
I & v | | | [ [
' i I i ]
L = (W | ! |
| s :I I ! = 8 i !
a i | 1w | ]
' 1 i i i
| s j I il
i 10 | E Lo | '!
v } 1 ! H 1
Tabel =il
i i Tingkat Dendidikan Hursus g
1 |
] = i ‘- T z 1
L HRmpRRet) |  Bastc | Intermsdite % advanced |
: : | |
t = | !
. i | | ¢ -
| P .! — : I 'I.ul"'-
! " | ' : s
N — ] T ; T ;
1 ? ; | ] 'L-""f !
__.-__.—I-Ed'-_'_' ! — W -_-!_r-__l_..-l-‘-”-_.i
4 ! ', T ——




Dari tabel xi dan xii di atas,

menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan bahasa Inggris sampel beragam ,

dengan perincian 2
orang sampel adalah keluaran Perguruan Tinggi dengan predikat

Sarjana Bahasa Inggris, 2 orang sampel berpendidikan Akademi

Bahasa,Jurusan Bahasa dan Kesusasteraan Inggris, dan 5 orang
sampel berpedidikan kursus bahasa Inggris, dan hanya sato
vang belajar sendiri (otodidak). Dari sampel vang memperoleh
pendidikan dari lembaga-lembaga hkursus itupun masih terbagi
dua bagian, dalam asrti level atao tingkatan kursus dengan 3
orangd pada tinghat advanced dan 2 orang pada tingkat
intermedite. MNamun secara umum tingkat pendidikan bahasa
Inggris sampel adalah baik. hal inil sangat membantu mereka
dalam mengoperasikan pekerjaannyz, veng banvyek menggunakan

istilah-jstilah ataupun perangkat-perangkat wyang berbahasa

Inggris.



Tabel xiii, tabel ini menunjukkan sejsuhmsna pentingnya

pengdunaan bahasa meupun Istilah Inggris dalam dunia Kerja

para sampel padsa Bank Arta Prima.

Jawaban Begian pekerjaan Sampel Ret
Responden

marketing|pembukuan| kredit|ledgal|cs

Fenting 2 1

| =

Tidak ter
lalu pen 2
ting.

Tidak
Penting

Penting 3
Sekrli

Dari tabel di atas terlihat bahwa umumnya sampel pada Bank
Arta Primas mnengangdsp bahwa - pendgunaan bahasa Inggris

penting dalam lingkungan kerja mereka, dengan perincian 4

sempel pada bagian marketing menjawsb penting sekali,2 pada

bagian kredit dan 2 pada bagian costumer service menjawab

penting, den hanya 2 pada bagian pembukuan menjawab tidak

terlalu penting.




Tabel xiv dan xiv, berikut ini adalah test terhadap

kemampuan sampel dalam penguamasn istilah-istilah Inggris

perbankan.

tabel xiv

Jawaban Mama Istilah
Eesponden

Cash flow

Arus kas £
Jumlah 1
Kas

tabel =v
Jawaban Hama Istilah
Rezponden

Costumer TFlow

Arus B
pelanggan
Arus 2
Pinjaman

Tabal xiv dan XV di atas menunjukkan bahwa tingkat

pemahaman sampel pada Bank Arta Prima terhadap istilah-

istilah Inggris perbankan cukup memadal dengan perincian

gntuk 4istilah Cash Flow 9 menjawsb benar dan hanya 1 yang

Terhadap istilah Costumer Flow 8 orang

menjswab salah.
r dan han¥va 2 yang menjawa

encapal BS% menjawab dengan tepat.

menjewalh Dena b salah, wyang Jika

dipresentasekan gkan m




Tabel berikut ini menunjukkan alasan penggunaan Iatilsh

Inggris darl para sampel pada Bank Arta Prime dalam

menjalenkan pekerjasn mereks.

Tabel xvi.
Alazan Penggunaan Istilah Inggris
Hesponden -

Lebih HMenghemat| Untuk meningkatkan
Komunikatif| Waktu Frestiae

L W

= "4

= [V

4 W’

0 (¥

g ¥y

7 E e :

g "d

0 v

1G v’ =

Tad +abel di atas menuniukkan bahwa alasun gampel
ada :

£ £ bahasza Inggris
S :1ah Inzgris adalah karena
menggunakan istila

lebih k munikatizf dan untuk menghemat waktu, dalam artian
e (=

komunikatif dalam menjelaskan istilah=-istilah perbankan.
Hpnghgm;t waktu, Yang dalam sostolingulstik disebut dengan
kehematan berbahasa. Hal ini juge terlihat dengan produk Bank
' nggunalan sgtilah Inggris yakni Arta Besti,

Arta Prima yang me

1 tabungan daolam bentuk deposito.

Arta Save, Yang marupaka




DAD 1Y
KESIMPULAN DAN SARAM

4.1.Fesimpulan

Pada basb I dalam latar belakang .penulisan. teluh
dijelaskan bahwa bahasa perbankan atau istilsh perbankan
Indonesia sangat dipengaruhi cleh istilah perbsnkan berbahasa
Ingegris. Hal ini_diEEbabkan oleh dominasi bahaza InggEris
dalam penggunaan istilalh perbankan. Dominasi ini timbul
karena dunia perbankan adalah sustu lembaga perekonomian Yang
sifatnya mendunia, sehingga dalam pengoperasiannya harus
didukung oleh bahasa dunia. Bahasa Ingeris sebagai bahasa

internazional dalam bidang perdagangan dan diplomatilk sampai

saat ini sangat representative untuk keperluan istilah

perbankan tersebut.

Pada bak III dalam analisa data dissbutkan penggunazn

istilah perbankan berbahasa Inggris khususnys pada karyawan

Bank Niaga dan Bank Arta Prima karena beberapa hal:

~I=stilah Iggris lelkih gingkat daripads

istilah Indenesia  sehingga  dalam hal

kehematan berbaha=a dipilihlah istilah lnggri=s.

~dapat menjelaskan jztilah perbanksn  dengmn

tepat dan benar.

r et 4lah Inggris yang merupakan produk-produk

bank tersebut Llelbih unggul asbagal mervsk

daripada ietilah Indonesin, dalam arti merek

Auk rarzebut lebih  cepnt dan muichady
P Bl




e T

melekst dalam ingatan

kensumen vyang dalam

istilah ekonominya adalah mark of shars yang
nantinya diharapakan dapat menjadi mereka
¥Yang unggul dipasaran atau mark of share.
Dominasl bahasa Inggris dalam peristilahan parbankan
Indones=ia, menimbulkan suatu dampak kebahasazn tarhadap
bahasa Indonesia khusuenya di  bidang tata peristilahan,
dengan timbulnya istilah-istilah yang juga mengacu kepada
tatanan behasa Inggris, baik istilah dalam bentuk terjemahsn,

sintaksis, morfologis, ataupun ponologis.

Berdazarkan pada penelitin penulis yang teruang <alam
e

bab III, maka terlihat bahwa pada unuwmnya istilah perbankan
herbahasa Inggris banyak di gunaken pada bagian marketing dan
kredit. Hal ini disebabkan karena kedua bagian ini

berhubungan langsung dengan pars nas=abah yanz pada bank

devisa., umumnya nasabah meraka adalah golongan menengah ke

atas, yang tidak saja berada dalam nageri tapi juga konsuman
luar negeri.

Tiglam menjelaskan istilah-istileh tertentu dalam dunia

Eadang-kadang bahas Indone=ia tidak dapat

gan cepat dan tepat. gehinggsa

rerbankan,
suatu istilah den

para karyawan ataupun p=laku bisnis

menjelaskan

untuk keperluan ini
perbankan memilih menggunakan paha=za InEgris.

4.2 Saran-Saran

Berdasar pada kegimpulan di 8tas, penulisz menyarankan
ardas .

yang mungliin
an, dan pemakal Bahaza Indonesia

dapat berguns bagi kalangzan
heperapa  hal

perr g Eund imtileh Pﬁrha“k
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arbulk

benar,

vedapat  munghin menggunalkan istilah yong tepat

dan Jjuga wuntuk perkembangan Bahasa Indonesia

sendiri, seperti berikut ini:

= B

dun

itu

Dominasi bahaza Inggris terhadap Bahaea

Indonesia dalam hal peristilahan harus

mendapat rerhatian dari pars ahli bakhssy

khususnya untuk pengembangan bahaia

Indonesia sebagai bahasa modern.

Para pengguna igtilsh perbankan harus punys

Hemampuan yvang baik dan cukup dalam

hal

penguasaan bahasa Ingerie, untuk merncegal

kesgplahpengertian dan kezalahpengkomunikaslan

suatu jetilah perbankan berbahass Inggris.

Eahasa Indonesia VANS bergifat skomadatif

harus siap untuk dapat ber=anding dengan

bahase Inggris dalam keduduksnnya sebagEai  bshess

bhaku.
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